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ABSTRAK

Ida Dwi Wijayanti : Pengembangan Media Visual Pohon Misteri Pada Materi
IPA tentang Struktur Tumbuhan untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Cengkok,
Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri 2022.

Kata Kunci : Media Visual, Pohon Misteri, Struktur Tumbuhan

Penelitian ini dilatarbelakang hasil observasi dan wawancara di SD Negeri
1 Cengkok, yang menunjukan pembelajaran IPA pada kompetensi dasar struktur
tumbuhan yang ada di kelas V. Permasalahan yang ada di sekolah yaitu 1) guru
yang masih dominaan menggunakan metode ceramah dalam proses KBM, 2) guru
menjelaskan materi masih menggunakan buku yang sudah tersedia di sekolah, 3)
guru hanya menggunakan media pembelajaran yang mudah di dapatkan, 4)
aktivitas belajar rendah dan 5) hasil belajar pada pelajaran IPA pada materi
struktur tumbuhan kurang optimal.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan pengembangan media Pomi
(Pohon Misteri) materi struktur tumbuhan.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian RnD (Research and
Develoment). Model pengembangan yang digunakan pada perkembangan media
Pomi (Pohon Misteri) yaitu ADDIE denan tahapan tahapan yaitu, 1) tahap analisis
(analysis), 2) tahap perancangan (design), 3) tahap Pengembangan (development),
4) tahap implementasi (implementation), 5) evaluasi (evaluation). Subjek pada
penelitian ini menggunakan semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Cengkok yang
berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi wawancara tidak terstruktur, dokumentasi, dan observasi. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu menjabarkan hasil observasi dan wawancara, menghitung
persentase hasil validasi ahli media dan ahli materi, menghitung persentase hasil
kepraktisan dari ahli praktisi dan pendapat siswa serta menghitung rata-rata hasil
pengerjakan soal evaluasi.

Setelah dilakukan analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. Hasil
kevalidan diperoleh kriteria sangat valid dengan skor ahli materi 86% dan ahli
media 82%. Hasil uji kepraktisan dinyatakan sangat praktis dengan perolehan
presentase skor sebesar 92% dari respon guru dan 90% dari respon siswa.
Sedangkan pada uji keefektifan dengan menggunakan soal evaluasi memperoleh
skor 84% sehingga dikategorikan sangat efektif. Berdasarkan analisis data dari
penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa media Pomi
(Pohon Misteri) ini sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif sehingga layak
digunakan pada materi struktur tumbuhan untuk kelas IV.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Fadhli (2015), “Pendidikan adalah objek pembelajaran
yang lebih konkret mampu disederhanakan dengan adanya media
pembelajaran”. Dengan adanya media pembelajaran akan membantu
proses penyampaian pesan dari guru kepada siswa. Media pembelajaran
juga diakui sebagai salah satu faktor penyebab keberhasilan belajar, yang
membuat siswa termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi.

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan keputusan
manusia baik di bagian rohani atau di bagian jasmani. Menurut Hayato
(2012), “Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena pendidikan
tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan juga
pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan
keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya”.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam hal yang terpenting
dalam dalam kehidupan kita ini, berarti manusia berhak mendapat dan
berharap untuk selalu berkembang dengan pendidikan yang dimilikinya.
Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan diri setiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang terdidik itu sangat

penting. Pendidikan pertamakali yang kita dapatkan di lingkungan



keluarga, lingkungang sekolah dan lingkungan masyarakat. Adanya
pendidikan anak memiliki yang akan memobilisasi terhadap masa
depannya, sehingga kesejahteraan hidup mendampinginya.

Menurut Slameto (2015:2), “Belajar merupakan suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
intraksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Sary (2015),
“Belajar merupakan sebuah proses perubahan perilaku yang didasari oleh
pengalaman dan berdampak permanen”. Berdasarkan pendapat ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kejadian dalam diri ataupun
proses yang harus dilalui untuk mencapai perubahan didalam diri untuk
menjadi perilaku yang lebih baik ataupun tingkah laku berfikir positif atau
lebih baik dari sebelumnya, dari proses tidak tahu menjadi tahu, tidak
mengerti menjadi mengerti, dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya
berupa penambahan pengetahuan sehingga untuk mencapai hasil
maksimal.

Kegiatan pembelajaran dikelas salah satunya terdapat mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau yang sering dikenal dengan istilah
IPA. Menurut Trianto (2016), “IPA merupakan kumpulan teori sistematis,
penerapannya secara umum relatif terbatas pada gejala alam, lahir serta
berkembang melalui metode ilmiah, seperti observasi dan eksperimen”.
Sedangkan menurut Sujana (2017), “IPA merupakan ilmu pengetahuan

yang mempelajari tentang alam semesta beserta isinya dan peristiwa yang



terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh ahli sesuai proses ilmiah”.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. Dapat
disimpulkan dari pengertian diatas, bahwa pada hakikatnya IPA
merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa
fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui
suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.

Berdasarkan hasil observasi dan mewawancara guru kelas 1V SD
Negeri Cengkok, saat menyampaikan materi struktur tumbuhan guru lebih
sering menggunakan metode ceramah, namun tetap ada metode tanya
jawab dan guru hanya menjelaskan apa yang ada dibuku saja tanpa ada
media pembelajaran. Pada materi struktur tumbuhan guru hanya
menunjukkan gambar yang sudah tersedia di buku cetak atau pun di buku
LKS dan saat pemberian tugas siswa juga masih mengerjakan pada buku
LKS. Guru hanya menggunakan media pembelajaran yang mudah di
dapatkan karena keterbatasan biaya dan teknik dalam pengembangan
media pembelajaran. Pada akhirnya siswa merasa bosan dan mengantuk
karena saat dalam pembelajaran tidak ada media pendukung yang menarik
dan masih ada siswa yang susah dikontrol. Sehingga antara siswa satu
dengan siswa lainnya ramai sendiri, hal ini menyebabkan hasil belajar
pada pelajaran IPA pada materi stuktur tumbuhan rendah.

Guru kelas IV hanya menggunakan media-media yang sudah

disediakan di sekolah dan menggunakan lingkungan sekitar. Sehingga



peserta didik tidak dapat menerima pembelajaran yang disampaikan oleh
guru secara maksimal serta hasil belajar juga tidak maksimal, dikarenakan
fokusnya terhadap pembelajaran sudah hilang. Hal ini di dapatkan pada
hasil belajar siswa mengalami kesulitan pada materi struktur tumbuhan
semester 2 tahun ajaran 2021/2022. SD Negeri Cengkok untuk mata
pelajaran IPA nilai Ketuntasan Belajar Minimum (KKM) adalah 73. Dari
hasil belajar siswa menunjukan bahwa 55% siswa masih di bawah KKM
(kriteria ketuntasan minimum). Hasil belajar siswa di bawah KKM
sebanyak 13 siswa. Sedangkan hasil belajar siswa yang diatas KKM
sebanyak 12 siswa.

Hasil belajar siswa kurang maksimal dikarenakan dalam
pembahasan materi struktur tumbuhan di dalam kelas tidak menggunakan
media pembelajaran. Dengan demikian digunakannya media pembelajaran
yang menarik untuk mendukung kreativitas dan menimbulkan motivasi
siswa agar semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar serta
merangsang pikirannya dengan adanya inovasi baru dari media yang
dibuat oleh guru. Salah satu inovasi yang saat digunakan adalah dengan
mengembangkan media visual. Menurut Setiawati (2016:2), “Media
merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran
atau penyampaian informasi, sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga

mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa tersebut”. Dengan



media pembelajaran tersebut peserta didik bisa bermain sambil belajar
serta menumbuhkan respon ketika proses pembelajaran berlangsung.

Maka peneliti membuat suatu inovasi yaitu dibuat media
pembelajaran Pomi (Pohon Misteri) agar dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan memperlihatkan gambar struktur tumbuhan.
Media pembelajaran Pomi (Pohon Misteri) sendiri merupakan media
pembelajaran dengan menunjukkan struktur tumbuhan mulai dari akar,
batang, daun, bunga, buah dan media ini diharapkan dapat membuat siswa
lebih semangat sehingga lebih antusias dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Agar hasil belajar meningkat dan mencapai kriterian ketuntasan
minimal. Dibuatnya media pembelajaran Pomi (Pohon Misteri) agar guru
lebih mudah menyampaikan materi serta siswa lebih mudah memahami
yang disampaikan guru. Kelebihan dari media ini agar merangsang
perhatian siswa, siswa lebih aktif, kreatif, dapat merangsang pikiran,
mampu bekerjasama dengan teman, serta meningkatkan minat belajar
siswa. Pada media ini memiliki konsep belajar sambil bermain. Karena
dalam media ini siswa diminta untuk melatih ingatannya dan mampu
berdiskusi dengan kelompok belajarnya.

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik serta kondisi lingkungan. Media pembelajaran yang cocok
untuk peserta didik kelas IV SDN Cengkok 1 yaitu media pembelajaran
visual. Berdasarkan uraian di atas, peneliti dalam mengembangkan media

pembelajaran berupa media Pomi (Pohon Misteri), untuk menumbuhkan



semangat, kerjasama siswa dan menumbuhkan minat belajar serta
merangsang pikiran siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pomi (Pohon Misteri)
Berdasarkan Materi IPA Tentang Struktur Tumbuhan Untuk Siswa

Kelas IV SDN Cengkok I”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut

1. Saat menyampaikan materi struktur tumbuhan guru lebih sering
menggunakan metode ceramah, namun tetap ada metode tanya jawab
dan guru hanya menjelaskan apa yang ada dibuku saja tanpa ada
media pembelajaran.

2. Pada materi struktur tumbuhan guru hanya menunjukkan gambar yang
sudah tersedia di buku cetak atau pun di buku LKS dan saat
pemberian tugas siswa juga masih mengerjakan pada buku LKS.

3. Guru hanya menggunakan media pembelajaran yang mudah di
dapatkan karena keterbatasan biaya dan teknik dalam pengembangan
media pembelajaran. Sehingga media pembelajaran juga belum
memiliki konsep belajar sambil bermain.

4. hasil belajar pada pelajaran IPA pada materi stuktur tumbuhan rendah



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi pada latar belakang dan identifikasi masalah di

atas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan pengembangan media Pomi (Pohon Misteri) pada
siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan penilaian ahli?

2. Bagaimana kepraktisan pengembangan media Pomi (Pohon Misteri)
pada siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan penilaian praktisi?

3. Bagaimankah keefektifan pengembangan media Pomi (Poho Misteri)
pada siswa kelas 1V sekolah dasar dilihat dari hasil belajar siswa pada

materi struktur tumbuhan?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kevalidan media Pomi (Pohon Misteri) pada siswa
kelas IV sekolah dasar berdasarkan penilaian ahli.

2. Untuk mengetahui kepraktisan media Pomi (Pohon Misteri) pada
siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan penilaian praktisi.

3. Untuk mengetahui keefektifan media Pomi (Poho Misteri) pada siswa
kelas 1V sekolah dasar dilihat dari hasil belajar siswa pada materi

struktur tumbuhan.

E. Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini bermanfaat bagi :



1. Sekolah
Untuk menambah media pembelajaran bagi lembaga pendidikan sekolah
dasar sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah agar
lebih baik dan berkualitas.

2. Guru
Media pomi (pohon misteri) dapat dijadikan alat komunikasi atau sebagai
perantara penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada peserta
didik, membangkitkan minat belajar siswa, memudahkan guru dalam
menyampaikan materi, memusatkan fokus belajar pada peserta didik,
sehingga mencapai tujuan pempelajaran atau mencapai ketuntasan belajar
secara maksimal.

3. Siswa
Media yang diperoleh siswa dengan adanya pengembangan media pomi
(pohon misteri) yaitu membuat suasana pembelajaran menjadi aktif,
membantu pemahaman siswa mengenai materi struktur tumbuhan.

4. Peneliti
Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan media
visual pomi (pohon misteri) dan untuk menambah pengetahuan serta
pengalaman dalaam mengembangkan media visual untuk pembelajaran

IPA kelas IV.
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